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ABSTRAK

SMK Negeri 1 Bangkinang adalah sekolah menengah kejuruan kelompok teknologi dan industri yang
didirikan berdasarkan SK Buapati Kampar 821.2/BAKD-ADM/2005/143 Tangga 10 November 2005.(sumber
: Buku profil SMK Negeri 1 Bangkinang) .SMK Negeri 1 bangkinang memiliki tujuan Menyiapkan siswa
menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan Dunia Usaha dan Industri pada masa sekarang
dan masa yang akan datang.Oleh sebab itu pembenahan dalam hal infrastruktur dan menajemen selalu dilakukan
demi tercapainya tujuan tersebut.Pada saat sekarang ini SMK Negeri 1 Bangkinang menggunakan jaringan
internet dengan provider Telkom speedy dengan jumlah bandwidth 2 MB (Mega Byte).SMK Negeri 1
Bangkinang yang mempunyai fasilitas untuk internet. Saat ini fasilitas internet terkoneksi pada kepala sekolah,
bagian humas, tata usaha dan ruangan praktek mahasiswa,Penelitian ini dilakukan pada SMK Negeri 1
Bangkinang. Tujuan penelitian untuk mengukur kualitas layan jaringan yang ada pada SMK Negeri 1
Bangkinang. Adapun objek penelitian ini adalah jaringan internet yang ada pada SMK Negeri 1 Bangkinang
meliputi jaringan terkoneksi di laboratorium yaitu lab ICT, lab KKPI, lab tkj dan lab TPTU. Dalam pengukuran
jaringan ini menggunakan metode Qos dan RMA, metode Qos digunakan untuk melakukan pengukuran jaringan
internet dengan parameter bandwitdh, delay dan packet loss, sedangkan RMA untuk mengukur up time —
downtime dari setiap node. Hasil dari penelitian ini adalah mendapatkan nilai dari setiap pengukuran parameter
yang berguna untuk manajemen perangkat jaringan yang ada di smk negeri 1 bangkinang agar dapat
mengetahui kelemahan dari setiap node dan jaringan yang ada di smk tersebut.
Kata kunci : Quality of service, RMA, Delay, Packet Loss

| PENDAHULUAN kapasitas buffer yang dikarenakan memory yang

Pada saat sekarang ini SMK Negeri 1 terbatas pada node sehingga menyebabkan delay,
Bangkinang menggunakan jaringan internet dengan packet loss dan bandwitdth jaringan menjadi tidak
provider Telkom speedy dengan jumlah bandwidth stabil, ditambah lagi belum adanya manajemen
2 MB (Mega Byte).SMK Negeri 1 Bangkinang bandwidht yang teratur dari setiap user.
yang mempunyai fasilitas untuk internet. Saat ini
fasilitas internet terkoneks pada kepala sekolah, 1.1 Batasan Masalah
bagian humas, tata usaha dan ruangan praktek Adapun batasan masalah pada penelitian ini
mahasiswa, karena yang diteliti adalah jaringan sebagai berikut:
internet yang pada waktu tertentu kestabilannya 1. Melakukan pengkuran pada parameter Qos yaitu
dapat berubah-ubah maka penulis akan melakukan Bandwidth, Delay, dan Packet Loss dengan
pengukuran Quality of Service (QoS) dimana QoS menggunakan aplikasi net toolsvers 5
itu bisa mengukur bandwith, delay dan paket loss 2. Mengukur dan menganalisis kinerja jaringan
dengan standarisasi dari tiphone dan untuk internet menggunakan Qos (quality of service).
memaksimalkan penggunaan jaringan internet yang 3. Mengukur kinerja perangkat yang terhubung ke
sudah ada. Dari setiap parameter yang diukur jaringan menggunakan RMA (Reliability,
penulis mendapatkan penyebab terjadinya masalah maintainanibility, availibility)
yang mempengaruhi nilai parameter yaitu besarnya 4. Pengukuran  menggunakan  standarisasi  dari
trafik jaringan melebihi dari kapasitas bandwith TIPHONE.
seperti banyak siswa yang membuka aplikasi
seperti youtube, facebook dan twitter dikarenakan 1.2 Tujuan
tidak adanya pemblokiran situs-situs non akademis Adapun tujuan penelitian ini adalah

dari pihak sekolah yang juga membuat bandwith
menjadi padat dan juga node yang bekerja melebihi
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Untuk mengetahui dan menentukan nilai quality of
service dari jaringan internet SMK Negeri 1
Bangkinang.

Untuk mengetahui apa yang dibutuhkan dalam
menunjang performansi jaringan.

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 QoS (Quality of Service)

Quality of Service (QoS) didefinisikan
sebagai suatu pengukuran tentang seberapa baik
jaringan dan merupakan suatu usaha untuk
mendefinisikan karakteristik dan sifat dari suatu
layanan. Pada jaringan berbasis IP, IP QoS
mengacu pada performansi dari paket-paket IP
yang lewat melalui satu atau lebih jaringan. QoS
didesain untuk membantu end user menjadi lebih
produktif dengan memastikan bahwa end user
mendapatkan performansi yang handal dari aplikasi
aplikas berbasisjaringan. [1]

2.1.1 Parameter-parameter Quality of Services
(QoS)

Parameter-parameter QoS antara lain 2.1.1.1
Bandwidth, Delay dan Packet | oss.

1 Bandwidth adalah suatu ukuran waktu
tertentu dalam suatu hari menggunakan rute
internet yang spesifik ketika sedang men-
download suatu file. [8]

2. Delay merupakan lamanya waktu yang
dibutuhkan oleh data atau informasi untuk sampai
ke tempat tujuan data atau informasi tersebut
dikirim. Delay pada suatu jaringan akan
menentukan langkah apa yang akan di ambil
ketika di memangjemen suatu jaringan. Ketika
Delay besar, dapat diketahui jaringan tersebut
sedang sibuk atau kemungkinan yang lain adalah
kapasitas jaringan tersebut yang kecil sehingga
bisa melakukan tindakan pencegahan agar tidak
terjadi overload. Misakan dengan memindahkan
sebagian aliran data ke jalur lain atau memperbesar
kapasitas jaringani. [8].

Menurut verss TIPHON standarisasi nilai delay
sebagai berikut.

Tabd 2.1. Standarisasi Delay versi TIPHON

Kategori Latency Besar Delay
Sangat Bagus <50 ms
Bagus 3d 300 ms
Sedang 300 s/d 450 ms
Del ek >450 ms
3. Packet loss, merupakan banyaknya paket

yang gagal mencapai tempat tujuan paket

tersebut dikirim. Ketika Packet loss besar
maka dapat diketahui bahwa jaringan sedang
sibuk atau terjadi overload.

Packet Loss mempengaruhi kinerja jaringan
secara langsung. Ketika nilai Packet loss suatu
jaringan besar, dapat dikatakan kinerja jaringan
tersebut buruk.[3]
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Tabel 2.2. Standarisasi Packet Loss versi
TIPHON

Kategori Degradasi Packet Loss

Sangat Bagus 0

Bagus 3%

Sedang 15%

Jelek 25%
212PRTG

PRTG (Paessler Router Traphic Grapher) juga
merupakan software untuk monitoring resource
network yang dapat memanfaatkan SNMP (Simple
Network Management Protocol), Packet Sniffing,
WMI (Windows Management Instrumentation),
ataupun NetFlow. Secara garis besar, PRTG dapat
digunakan untuk melakukan hal-hal sbb:

Mengawas terhadap koneksi resourceresource
pada jaringan. Mengawas dan  mengukur
penggunaan bandwith pada device-device jaringan.
Mencari dan menemukan serta mengakses device-
device yang ada pada jaringan.

Mendeteksi  aktifitas yang tidak seharusnya
(suspicious and malicious) baik dari user ataupun
device yang ada dalam jaringan.

Mengawasi penggunaan terhadap resource sistem,
seperti konsumsi CPU, penggunaan memory, sisa
kapasitas drive yang tersedia, dil.[12]

Mengelompokkan paket-paket yang lewat pada
traffic berdasarkan sumber (source) dan tujuannya
(destination).

PRTG lahir dengan 3 versi, yaitu: freeware,
trial version, dan enterprise level (commercial

license). Untuk mendapatkan
software, silahkan kunjungi situs PRTG Paesder.
Anda juga bisa mendapatkan serial humber untuk
trial version selama 30 hari. Perbedaan antara
versiverss yang ada kurang lebihnya sebagai
berikut:
untuk freeware, Anda dapat menggunakannya
dengan bebas termasuk  untuk  keperluan
commercial, tapi hanya sebatas penggunaan untuk
10 sensor, dan interval monitoring paling pendek
adalah 60 detik (1 menit) untuk update report dari
tiap-tiagp probe, serta penggunaan sensor hanya
terbatas untuk tipe SNMP, WMI, dan Packet
Sniffing (tidak mendukung NetFlow).
untuk trial version, Anda diberi waktu selama 30
hari untuk menggunakan hingga 500 sensor lebih,
dan interval monitoring paling pendek 1 detik
untuk update report dari tiap-tiap probe. Tapi bisa
mendukung penggunaan sensor untuk tipe SNMP,
WMI, packet sniffing, hingga NetFlow. Setelah 30
hari,secara otomatis Anda akan diminta untuk
memasukkan serial number dari software yang
dapat Anda peroleh setddlah Anda melakukan
pembayaran. Jka Anda belum melakukan
pembayaran, maka secara otomatis versi software
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PRTG Anda akan dialihkan ke mode default, yaitu
freeware.

untuk commercial  edition, Anda dapat
menggunakan semau Anda tentunya mulai dari 100
sensor hingga lebih (mencapai ribuan), tergantung
pada versi yang Anda pilih. Juga didukung dengan
tipe sensor SNMP, WMI, Packet Sniffing, dan
NetFlow tentunya.

Selain perbedaan dalam hal versi yang tersedia,
saat saya mempelgjari PRTG ini, PRTG hanya
tersedia untuk lingkungan Windows Operating
System. Jika Anda tetap ingin menjalankan PRTG
ini dalam lingkungan keluarga Unix, seperti Linux
misalnya, Anda membutuhkan Wine (Windows
Emulator) untuk menjalankannya.

2.2.3 Action Research
Rencana penelitian ini

direncanakan menggunakan metode  Action

Research, yang merupakan suatu metode penelitian

pada bidang ilmu pendidikan. Yang
ditujukan untuk memecahkan

masalah melalui penerapan langsung di kelas atau

tempat kerja (Issac, dalam Uno, B. Hamzah

2011:50). menjelaskan bahwa Action Research

merupakan sebuah kegiatan kombinasi antara

kajian dan tindakan. [3]

[11. ANALISISDAN PEMBAHASAN
3.1 Tahapan Pengukuran Parameter

Penulis melakukan analisis QoS yaitu dengan
melakukan pengukuran Parameter Bandwith,
Delay, dan Packet loss menggunakan software
NetTools, berikut hasil penghitungannya.
a. Bandwitdth

Penulis melakukan pengukuran bandwith guna
mengetahui seberapa besar kecepatan koneksi
Internet. Dalam hal ini nilai dari pengukuran
bandwitdh akan dibandingkan
dari hari ke hari
Tabel 4.1 Pengukuran Bandwidht.
b. Delay

pengukuran delay menggunakan tools
monitoring Axence Nettools untuk setiap titik
layanan internet  SMK Negeri 1 Bangkinang
didapat nilai delay dalam satuan millisecond
Menurut vers TIPHON standarisasi nilai delay
sebagai berikut.
Standarisasi Delay versi TIPHON
Standarisasi Delay

Kategori Latency |Besar De lay |Indeks
Sangat Bagus <50 ms 4
Bagus 150 dms 300 3
Sedang 300 d ms 450 2
Jelek >450 ms 1

Berikut hasil pengukuran delay dan packet loss
yang sudah diukur setigp titik layanan internet
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SMK Negeri 1 Bangkinang didapat nilai delay
dalam satuan
millisecond
Tabel 4.3 Pengukuran Delay
b. Packet loss

Berikut standarisasi pengukuran packet loss
menggunakan tools monitoring Nettools. Besar
packet loss dihitung dalam bentuk persentase.
Standarisasi Packet Loss versi TIPHON.
Standarisasi Packet Loss

Kategori Degradasi | Packet Loss | Indeks

Sangat Bagus 0 4

Bagus 3% 3

Sedang 15% 2

Jelek 25% 1

No | Parameter Ratarata | Kategori
Qos

1 Delay 2,8 Sedang

2. Packet 2,03 Sedang
Loss

Rata-rata 24 Sedang

4.1 Pengujian RMA
Realibility adalah Indikator statistik dari

frekuensi kegagalan jaringan dan komponennya.
Nilai MTTF didapat dari penghitungan waktu yang
di dapat dari downtime dibagi 60 menit

Minggu Pertama

No. | Perangkat MTTF (Jam)
1. Access Point | 11,51
2. Modem 11,51
3. Switch 5,65
4, Router 6,11
Minggu Kedua
No. | Perangkat MTTF (Jam)
1. Access Point | 18,1 Ming
2. Modem 18,1 qu
3. | Switch 65 Ketig
4. | Router 0,002 a
No. | Perangkat MTTF (Jam)
1. Access Point | 35,06
2. Modem 22,76
3. Switch 3,55
4. Router 6,53
Minggu Keempat
No. | Perangkat MTTF (Jam)
1. Access Point | 19,16
2. Modem 14,6
3. Switch 1,63
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| 4. | Router | 351 \

Maintainibility adalah ukuran statistik dari
waktu memperbaiki sistem untuk status beroperasi

penuh setelah kegagalan Minggu Pertama

No. | Perangkat MTTR (Jam)
1. Access Point | 4,75
2. Modem 2,96
3. Switch 2,33
4, Router 3,36
Minggu Kedua
No. | Perangkat MTTR (Jam)
1. Access Point | 2,97
2. Modem 2,96
3. Switch 9,75
4 Router 911
Minggu Ketiga
No. | Perangkat MTTR (Jam)
1. Access Point | 0,73
2. Modem 0,73
3. Switch 7,23
4, Router 9,73
Minggu Keempat
No. | Perangkat MTTR (Jam)
1. Access Point | 4,7
2. Modem 3,73
3. Switch 7,46
4 Router 7,23

Analisis Availability Berdasarkan nilac MTBF
dan MTTR maka nila availability dapat
diperkirakan dengan menggunakan persamaan
1. Availibility = MTTF/MTBF*100%
2.MTBF=MTTF+MTTR

Minggu Pertama

Perangk [MTB |MTT |[MTT |Availibili
at F R F ty
Access 16,26 |4,75 [11,51 |70,78%
Point
Modem [14,47 (2,96 |11,51 |79,54%
Swnitch  |7,98 (2,33 |565 |70,80%
Router 9,47 (3,36 |611 |64,51%
Jumlah Total 285,63%
Minggu Kedua
Perangk [MTB |MTT |[MTT |Availibili
at F R F ty
Access |21,07 (297 (181 |859%
Point
Modem (21,06 (2,96 [181 |859%
Swnitch  |195 (9,75 |6,5 33,3%
Router 9,11 9,11 |0,002 |0,02%
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| Jumlah Total |205,12%
Minggu Ketiga
Perangk | MTB | MTT |MTT | Availibili
at F R F ty
Access | 35,79 | 0,73 |35,06 |97%
Point
Modem |23,49 (0,73 |22,76 |96,8%
Switch | 10,78 | 7,23 |355 |32,9%
Router |16,26 | 9,73 |6,53 |40,15%
Jumlah total 266,85
Minggu Keempat
Perangk | MTB | MTT |MTT | Availibili
at F R F ty
Access | 23,86 | 4,7 19,16 | 80,3%
Point
Modem |18,33 (3,73 |[14,6 |79,6%
Switch |9,09 |746 |163 |17,9%
Router |10,74 |7,23 |351 |32,68%
Jumlah total 210,48%
IV PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis kualitas layanan jaringan

internet di SMK Negeri 1 Bangkinang maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Mengetahui kualitas layanan internet dengan
parameter QoS (Quality of Services) yang
terdiri dari delay dan packet loss sangat
berpengaruh terhadap kinerja jaringan yang ada
d SMK Negeri 1 Bangkinang Kapasitas
bandwidth  juga berpengaruh terhadap nilai
QoS. Seperti yang telah diamati kecepatan
transfer data nilai rata-rata tertinggi terjadi di
lab TKJyaitu 10,7 kbps.

2. Diketahui bahwa SMKN 1 bangkinang
membutuhkan manajemen bandwithd yang
teratur untuk setiap user agar dapat menunjang
performans jaringan.

3. Pada parameter QoS vyaitu delay yang
menurut verss TIPHON, bahwa delay pada
keempat lab menunjukkan rata-rata statistik
sedang dengan rata-rata nilai indeks 2,8.

4. Pada parameter QoS yaitu packet loss yang
menurut verss TIPHON, bahwa packet loss
pada keempat lab menunjukkan rata-rata
dtatistik sedang dengan rata-rata nilai indeks
2,03.

5. Tingkat Availibility perangkat paling bagus
terjadi pada minggu pertama, dengan persentase
nilai 285,63%.

4.2 Saran

Agar kinerja jaringan internet ini dapat
berjalan dengan maksimal maka ada beberapa
saran dari penulis, saran tersebut antaralain.
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1. Mengenai faktor-faktor yang dapat [14]. PEASLER AG “PRTG  Manual”.
menyebabkan turunnya nilai QoS  seperti, (Online).Available: https://www.paessler.co
mengupgrade bandwidht menjadi Iebih besar. m/manuals/ prtg/. Online pada 25 Juli 2015.

2. Hendaknya penelitian ini dijadikan pedoman
oleh SMKN 1
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